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[APLICATION OF TWO AMELIORANT TYPES OF OKRA PLANT PERFORMANCE (Abelmoschus esculentus) 
IN ULTISOL]. This study aims to determine the dosage of dolomite lime and the type of organic fertilizer that can 
produce the highest performance of okra plants. This research is an experiment that was compiled based on factorial 
CRD. The first factor is dolomite dosage, which consists of three levels; 1.11 tons/ha, 1.76 tons/ha, and 2.40 tons/ha. 
The second factor is the type of organic fertilizer consisting of three types; chicken manure, cow manure, and palm 
oil solid organic fertilizer. The results showed that the dolomite dose of 2.4 tons/ha produced the highest number of 
fruits/plants (5.8 fruits) and the heaviest fruit/plant weights (82.1 g). Chicken manure and cow manure produce the 
highest plant height performance okra (29.8 cm - 31.6 cm), the largest stem diameter (72.8 mm - 73.8 mm), the 
highest number of branches (3 stems), the number most fruits / plants (5 - 7) and the largest fruit / plant weight (72.4 
g - 81.4 g). The interaction between dolomite dosage and organic fertilizer did not significantly affect the 
performance of okra plants. 
—————————————————–————————————————————————————— 






Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis kapur dolomit dan jenis pupuk organik yang mampu menghasilkan 
peforma tanaman okra tertinggi. Penelitian ini merupakan percobaan yang disusun atas dasar RAL faktorial. Faktor 
pertama yaitu dosis dolomit yang terdiri atas tiga taraf ; 1,11 ton/ha, 1,76 ton/ha dan 2,40 ton/ha. Faktor kedua yaitu 
jenis pupuk organik terdiri atas tiga jenis ; pupuk kandang ayam, pupuk kandang sapi dan pupuk organik padat 
tandan kosong kelapa sawit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis dolomit 2,4 ton/ha menghasilkan jumlah 
buah/tanaman terbanyak (5,8 buah) dan bobot buah/tanaman terberat (82,1 g). Pupuk kandang ayam dan pupuk 
kandang sapi menghasilkan peforma tanaman okra tinggi tanaman tertinggi (29,8 cm – 31,6 cm), diameter batang  
terbesar  (72,8 mm – 73,8 mm), jumlah cabang terbanyak (3 tangkai),  jumlah buah/tanaman terbanyak (5 buah – 7 
buah) dan bobot buah/tanaman terbesar (72,4 g–81,4 g). Interaksi yang terjadi antara dosis dolomit dan pupuk 
organik berpengaruh tidak nyata terhadap performa tanaman okra. 
—————————————————–————————————————————–—————-——— 
Kata kunci:  okra, dolomit, pupuk kandang, Ultisol         
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PENDAHULUAN 
 
Okra (Abelmoschus esculentus) merupakan salah 
satu jenis sayuran yang berasal dari benua Afrika. 
Tanaman ini dikenal sebagai ladies fingers yang memiliki 
kandungan serat pangan dan vitamin yang tinggi. Pada 
100 g  bahan Okra  mengandung 90,7 g air, 57 mg Mg, 
81 mg Ca, 63 mg P, 303 mg K, 8 g Na, 21,1 mg vitamin 
C, 0,36 mg vitamin E dan 53 mg vitamin K (Roy  et al., 
2014). Selain sebagai sayuran tanaman ini juga dikonsumsi 
sebagai obat karena memiliki banyak manfaat kesehatan 
(Singh et al., 2014) salah satunya dapat meningkatkan 
aktivitas memori otak serta membantu penderita 
alzhemeirs (Kumar et al., 2013). Berdasarkan kandungan 
dan khasiatnya Okra memiliki prospek bagus untuk 
dikembangkan di Indonesia termasuk di daerah Bengkulu.  
Bengkulu mempunyai sebaran  tanah  masam ter-
masuk jenis ultisol sekitar 89,87% dari sebaran tanah sub 
optimal (Mulyani &  Sarwani, 2013). Berkurangnya 
lahan potensial pertanian akibat konversi lahan membuat 
pemanfaatan tanah sub optimal menjadi salah satu solusi. 
Ultisol umumnya dicirikan dengan warna kuning ke-
cokelatan hingga merah (Prasetyo & Suriadikarta, 2006).  
Tanah jenis ini memiliki beberapa kelemahan dalam 
penggunaannya sebagai lahan pertanian, seperti pH tanah 
dan kandungan bahan organik yang rendah (Sujana, 
2015), serta memiliki nilai kapasitas tukar kation 
(KTK) rendah (Nariratih et al., 2013) dan kejenuhan 
Al tanah yang tinggi (Syahputra et al., 2015). Peningkatan 
kejenuhan Al bernilai negatif pada produksi kakao, 
atau dengan kata lain semakin meningkat kejenuhan 
Al maka menjadi berkurang produksi kakao (Liyanda  et al., 
2012). Kemasaman tanah juga membuat produksi 
kakao yang merupakan tanaman satu famili dengan 
okra semakin rendah. Okra dapat tumbuh subur pada 
pH tanah 6 – 7 (Drost & Ernst, 2012) . Selain itu 
kandungan Ca pada ultisol tergolong rendah padahal 
Ca beperan penting dalam pembentukkan akar pada 
tanaman Okra (Kashif et al., 2012). 
Selama ini metode yang digunakan untuk 
mengatasi kelemahan ultisol di antaranya pemberian 
amelioran seperti kapur, pupuk dan pengelolaan ba-
han organik. Pemberian amelioran kapur pertanian 
dapat meningkatkan pH tanah, dan menurunkan 
kelarutan Al (Yenni, 2012), serta dapat meningkat-
kan KTK tanah (Syaputra et al., 2015).  Kapur  yang 
umum digunakan sebagai bahan amelioran adalah 
dolomit dan kaptan. Penggunaan dolomit sebagai 
amelioran memiliki beberapa kelebihan dibanding-
kan kaptan yaitu harga beli relatif lebih murah, serta 
memiliki kandungan magnesium (Mg) dan Kalsium 
(Ca) yang berfungsi sebagai penambah unsur hara. 
Unsur Mg berperanan penting untuk transportasi P pada 
tanaman (Turang & Wowiling, 2015).  Salah satu metode  
yang juga sering digunakan untuk mengatasi kelemahan 
ultisol adalah pemupukan.  Terdapat  dua jenis pupuk yang 
digunakan yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik 
(Sutanto, 2002).  
Jenis pupuk yang selama ini sering digunakan 
adalah pupuk anorganik, hal ini karena kandungan 
haranya cepat tersedia bagi tanaman namun penggunaannya 
secara terus menerus memiliki kelemahan. Kelema-
han pupuk anorganik yaitu dapat merusak struktur 
tanah, menurunkan pH tanah dan menurunkan aktivitas 
mikroorganisme tanah (Savci, 2012). Penggunaan pupuk 
organik memiliki beberapa kelebihan dibandingkan 
anorganik seperti dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, 
dan biologi tanah. Pupuk ini berperan dalam penye-
diaan unsur hara makro dan mikro, meningkatkan 
KTK tanah, memperbaiki struktur tanah, mengurangi 
fluktuasi suhu tanah serta sebagai sumber energi bagi 
mikro dan meso fauna tanah (Hartatik &  Setyorini, 2012).  
Beberapa jenis pupuk organik yang umum digunakan 
adalah  pupuk kandang dan pupuk kompos yang be-
rasal dari tumbuhan. Pupuk kandang ayam memiliki 
kandungan hara makro lebih tinggi dibanding pupuk 
kandang sapi N (1,4%), P2O5 (1,34%) dan K2O (2,3%) 
sedangkan pupuk kandang sapi mengandung N (0,46%), 
P2O5 (0,83%) dan K2O (0,3%) (Maryam et al., 2015). 
Beberapa penelitian mengenai tanaman okra yang 
telah dilakukan sebelumnya adalah pengaruh pupuk 
kandang dengan NPK (Mahendra, 2018) juga pengaruh 
kombinasi pupuk kompos dan NPK pada tanaman 
okra (Yuliartini et al., 2018). Penggunaan pupuk 
organik secara nyata mampu meningkatkan parame-
ter pertumbuhan maupun hasil tanaman. Akhir-akhir 
ini mulai dikembangkan pupuk organik yang berasal 
dari tandan kosong kelapa sawit yang merupakan 
limbah terbesar di perkebunan kelapa sawit. Data 
Direktorat Perkebunan tahun 2015 menunjukkan bahwa 
produksi sawit sebesar 6.214.003 ton menghasilkan 
limbah berupa tandan kosong mencapai 21% atau 
sekitar 1.304.940,63 ton. Pupuk organik padat 
tandan kosong kelapa sawit mengandung N (1,25%), 
P2O5 (3,70%) dan K2O (0,89%) (Sofyan, 2017).  
Pemanfaatan tandan kosong kelapa sawit sebagai pupuk  
diharapkan dapat mengurangi limbah yang ada dan 
memperbaiki kualitas tanah (Simbolon et al., 2018).  
Kombinasi kapur pertanian dan pupuk organik diyakini 
mampu meningkatkan ketersediaan unsur  hara selama 
pertumbuhan vegetatif maupun generatif tanaman.  
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis 
kapur dolomit dan jenis pupuk organik yang mampu 




Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 
2018 sampai Maret 2019 dengan polybag yang di 
tempatkan di lahan Kandang Limun Kota Bengkulu. 
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Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalalah benih tanaman okra, kapur dolomit, pupuk 
kandang ayam, pupuk kandang sapi dan pupuk or-
ganik padat tandan kosong kelapa sawit. Alat-alat yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah meteran, polybag 
ukuran 10 kg tanah (50 cm x 50 cm), cangkul, ayakan, 
waring jaring, label, timbangan, gembor dan alat tulis. 
Penelitian ini merupakan percobaan dengan dua faktor 
yang disusun atas dasar Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) faktorial dengan 3 ulangan, yaitu : dosis dolomit 
(d) sebagai faktor pertama yang terdiri atas 3 taraf 
dosis, yaitu: 1, 11 ton/ha (d1) ; 1,76 ton/ha (d2) dan 2,40 
ton/ha (d3). Dosis kapur yang digunakan sesuai kebu-
tuhan kapur dolomit yang didasarkan atas beberapa 
tingkat kejenuhan Al. Faktor kedua yang terdiri atas 
3 jenis pupuk organik, yaitu pupuk kandang ayam 
(o1) ; pupuk kandang sapi (o2) ; dan pupuk organik 
padat tandan kosong kelapa sawit (o3).  Dosis yang 
digunakan untuk setiap jenis bahan organik adalah 
subsitusi N setara dosis urea yang dibutuhkan yaitu 
200 kg/ha. Dari kedua perlakuan di atas diperoleh 9 kom-
binasi perlakuan, dan terdapat perlakuan kontrol 
sebagai pembanding yang masing-masing diulang 3 
kali setiap perlakuan, dalam setiap ulangan terdapat 
2 polybag sehinga diperoleh 60 polybag. Benih yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah benih Okra Naila IPB. 
Analisis  tanah  dilakukan  sebelum  penanaman untuk 
kadar pH, N, kation dapat tukar (Ca, Mg, K, Na), Al-dd 
dan H-dd. Selain sifat-sifat kimia tanah tersebut juga 
dilakukan pengukuran sifat fisika tanah yaitu BV 
tanah dengan metode ring sampel. Tanah penelitian 
diayak dengan mata ayakan 2 mm. Tanah yang lolos 
mata ayakan 2 mm digunakan sebagai media tanam.  Kapasitas 
lapang tanah dihitung dengan cara volume air yang 
diberikan dikurangi volume air yang menetes keluar 
polybag. Kapasitas lapang tanah yang didapat sebe-
sar 1,5 L digunakan sebagai dasar  penyiraman se-
tiap hari saat tidak terjadi hujan. Amelioran berupa 
dolomit yang diayak dengan  ayakan 100 mesh dan dikom-
positkan dengan tanah sesuai perlakuan dengan mem-
perhatikan BV tanah yang telah dihitung. Tanah yang 
telah dicampur dolomit disiram menggunakan air se-
tiap hari sesuai dengan kapasitas lapang tanah sela-
ma 2 minggu sebelum tanam. Pupuk kandang ayam dan 
pupuk kandang sapi yang digunakan dikering anginkan 
kemudian diayak menggunakan ayakan 10 mesh (2 
mm). Pupuk anorganik yang diberikan berupa pupuk 
dasar urea, SP-36 dan KCl. Dosis urea yang dianjur-
kan 200 kg/ha, SP-36 100 kg/ha dan KCl 100 kg/ha. 
Pemberian dosis pupuk anorganik untuk penelitian 
ini adalah ½ dari dosis anjuran sebagai pupuk dasar. 
Perhitungan kebutuhan Urea, SP-36 dan KCl.  Pena-
naman diawali dengan proses perendaman benih selama 6 
jam di dalam air agar lebih cepat berkecambah. Setelah 
itu, benih ditanam dalam polybag dengan jarak antar 
tanaman 50 cm x 50 cm (Raditya et al., 2017). Pros-
es pemanenan dilakukan pada umur 46 hst dengan 
ciri-ciri  buah okra memiliki panjang standar yang 
disukai konsumen yakni 6,5 cm - 9 cm (Kirana et 
al., 2017). Pemanenan dilakukan dengan interval 2 
hari sekali sebanyak 10 kali panen. Data yang dik-
umpulkan dianalisis secara statistik dengan Analisis 
Keragaman, sedangkan perbandingan rata-rata antar 
perlakuan melalui BNT pada taraf 5% (Gomez & 
Gomez, 1984). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik tanah yang digunakan saat penelitian 
memiliki pH 5,01 (masam), kandungan C-organik 
tergolong rendah sebesar 1,48%, kandungan N-total 
yang rendah yaitu sebesar 0,10%, kandungan K-dd 
yang rendah sebesar 0,21 cmol(+)kg-1, kandungan 
Al-dd dan P2O5 yang sangat  rendah yaitu 1,59 me/100 g 
dan 7 ppm. Jika dilihat dari data tersebut, maka tanah 
yang digunakan pada penelitian ini tergolong dalam 
kriteria tanah yang kurang subur (BPPP, 2005).  
Selama penelitian berlangsung total curah hujan 
602 mm. Total curah hujan ini mencukupi kebutuhan 
air selama pertumbuhan okra yaitu  sekitar 584,21 
mm  (Grillo, 2018). Okra tidak memerlukan curah 
hujan yang tinggi tetapi jika terlalu kering tanaman 
memerlukan irigasi (Winch, 2006). Suhu rata-rata 
udara selama penelitian berlangsung sekitar 27 0C- 
27,2 0C. Suhu tersebut optimum bagi pertumbuhan 
yang berkisar antara 26,9 0C- 30 0C (Dhankhar et al., 
2012). Pada saat okra berumur 40 hst daun okra diserang 
oleh hama semut, belalang, ulat dan kepik. Tinda-
kan pengendalian dilakukan dengan menyemprot-
kan insektisida kontak berbahan aktif Sipermetrin 
dengan dosis anjuran 1,5 mL/L. Setelah dilakukan 
penyemprotan, tingkat kerusakan akibat serangan 
hama dapat ditekan. Panen okra dilakukan pada 
umur 46 hst ditandai dengan adanya buah okra yang 
sudah mencapai panjang buah 6,5 cm.  
Hasil analisis varian atau uji F 5% menunjukkan 
interaksi yang tidak nyata (P>0,05) antar perlakuan. 
Pemberian dolomit secara mandiri juga berpengaruh 
tidak nyata pada semua variabel pertumbuhan sedangkan 
pada variabel hasil berpengaruh nyata (P≤0,05)  pada 
jumlah buah/ tanaman dan bobot buah/tanaman. Pemberian 
jenis pupuk organik secara mandiri berpengaruh nyata 
pada variabel tinggi tanaman umur 40 hst dan 60 hst, 
diameter 20 hst, jumlah cabang, jumlah buah/tanaman, 
dan bobot buah/tanaman.Hasil penelitian pertum-
buhan dan hasil kacang tanah pemberian dolomit 
dan pupuk organik menunjukkan interaksi yang ter-
jadi juga tidak nyata (Syahrizal et al., 2014), begitu 
juga dengan tanaman kedelai (Saputro et al., 2017). 
Seperti dijelaskan oleh Tenaya (2015) saat interaksi 
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berpengaruh tidak nyata, maka faktor-faktor perlakuan 
tersebut bertindak bebas atau berpengaruh secara 
mandiri. Pertumbuhan dan  hasil tanaman okra tanpa 
pemberian amelioran lebih rendah 20% untuk tinggi 
tanaman dan 57,6% untuk jumlah buah dibanding-
kan yang diberikan amelioran dolomit dan pupuk 
organik. Pertumbuhan dan hasil tanaman okra selain 
dipengaruhi oleh faktor genetik juga dipengaruhi oleh 
faktor lingkungan. Pada lingkungan yang optimum, tanaman 
dapat menyelesaikan siklus hidupnya secara lengkap 
serta dapat mengekspresikan program genetiknya secara 
utuh (Sitompul & Guritno, 1995). Tanah yang digunakan 
pada penelitian ini termasuk jenis tanah yang kurang 
subur.  Pada perlakuan kontrol tanaman hanya me-
manfaatkan unsur hara yang ada pada tanah tanpa 
mendapatkan unsur hara tambahan. Kebutuhan unsur 
hara pada tanaman sendiri harus terpenuhi agar tana-
man dapat tumbuh normal (Turang & Wowiling, 
2015).  
Pemberian dolomit pada taraf yang berbeda dire-
spon sama oleh setiap jenis pupuk organik, hal ini kare-
na pupuk organik yang digunakan saat penelitian sudah 
matang atau bisa dimanfaatkan langsung oleh tana-
man. Ciri-ciri pupuk kandang yang sudah matang 
yaitu remah dan tidak berbau (Trivana & Pradhana, 
2017), sedangkan pupuk organik padat tandan kosong 
kelapa sawit memiliki C/N rasio 19,74. Oleh karena 
itu, pemberian dolomit berpengaruh tidak nyata ter-
hadap penyerapan pupuk organik sehingga interaksi 
yang terjadi tidak nyata.  Secara umum kombinasi  dosis 
dolomit 2,4 ton/ha dengan pupuk kandang ayam mem-
berikan hasil tertinggi pada awal pertumbuhan tinggi 
tanaman 13 cm, jumlah buah/tanaman 7,16, bobot 
buah/tanaman 94,42 g serta menurunkan kemasaman 
paling tinggi hingga pH 6,82. Namun demikian hasil 
jumlah buah/tanaman pada penelitian ini lebih ren-
dah 70,6%  jika dibandingkan dengan deskripsi vari-
etas. Hal ini karena unsur hara yang disediakan oleh 
amelioran pupuk organik tersedia secara perlahan-
lahan (Sentana, 2010). Selain itu pada saat umur tana-
man 40 hst tanaman terserang hama semut, ulat dan 
belalang yang membuat daun tanaman okra yang 
terserang menjadi berlubang, oleh karena itu fotosin-
tesis yang terjadi dalam hal ini penerimaan cahaya 
diduga tidak optimum sehingga mempengaruhi hasil 
fotosintat yang akan didistribusikan pada organ lain  
termasuk untuk hasil tanaman (Zakarriya, 2016). Hasil 
penelitian Adeniyi & Ayandiji (2011) menunjukkan 
tahap awal pembungaan dan pembuahan merupakan peri-
ode kritis pengendalian hama.  
Dolomit merupakan salah satu jenis kapur per-
tanian yang sering digunakan untuk meningkatkan 
kemasaman tanah serta membantu meningkatkan 
produktivitas tanaman (Lamar, 1961). Pada semua 
variabel pertumbuhan tanaman okra, pemberian dosis 
dolomit memberikan pengaruh yang tidak nyata. Tinggi 
tanaman merupakan salah satu variabel pengamatan 
yang menandakan tanaman mengalami pertumbuhan 
terutama pada fase vegetatif. Napitupulu & Winarto 
(2010) mengungkapkan bahwa unsur N berperan 
pada fase vegetatif yang mampu meningkatkan per-
tumbuhan seperti tinggi tanaman. Hasil penelitian 
Ispandi & Munip (2005) menunjukkan bahwa pen-
gapuran mampu meningkatkan serapan P dan K 
tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap penyerapan 
N pada tanaman. Hal ini yang mungkin menyebab-
kan pemberian dolomit berpengaruh tidak nyata pada 
variabel vegetatif tanaman  yaitu tinggi tanaman, diameter 
batang dan jumlah cabang. Penelitian Syahrizal et al. 
(2014) juga menunjukkan pemberian dolomit berpengaruh 
tidak nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah cabang 
kacang tanah.   
Pemberian dosis dolomit pada variabel hasil berpengaruh 
tidak nyata pada rata-rata panjang buah dan rata-rata 
diameter buah namun berpengaruh nyata terhadap jumlah 
buah/tanaman dan bobot buah/tanaman namun yang 
disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Pengaruh dosis dolomit terhadap hasil tanaman okra 
Pemberian tiga taraf dosis dolomit berpengaruh 
tidak nyata pada variabel rata-rata panjang buah dan 
rata-rata diameter  buah. Hasil rata- rata pengukuran 
panjang buah tertinggi dan diameter terbesar dihasilkan 
oleh pemberian dolomit dengan dosis 2,4 ton/ha. Secara 
umum terlihat bahwa perlakuan dolomit dengan do-
sis 2,4 ton/ha memiliki nilai rata-rata pengamatan 
lebih tinggi dibanding dosis 1,11 ton/ha namun berbeda 
tidak nyata dengan dosis 1,76 ton/ha. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dosis dolomit 2,4 ton/ha mampu 
menghasilkan jumlah buah dan bobot buah/tanaman 
lebih tinggi dibanding dosis 1,11 ton/ha.   
Jumlah buah merupakan salah satu variabel hasil 
yang penting. Pemberian kapur dolomit ke dalam tanah 
terbukti meningkatkan pH tanah. Pemberian dosis dolomit 
1,11 ton/ha mampu meningkatkan pH tanah sebesar 
0,61 dari pH awal 5,01 menjadi 5,62, sedangkan 
dosis dolomit 1,76 ton/ha meningkatkan pH tanah 
sebesar 0,73 dan peningkatan pH tertinggi yaitu pa-
da pemberian dosis dolomit 2,4 ton/ha sebesar 0,83. 
Semakin tinggi peningkatan pH makin banyak dolo-
mit yang dibutuhkan (Dariah et al., 2015).  Pening-
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katan ini terjadi disebabkan oleh adanya gugus ion-
ion hidroksil yang mengikat kation-kation asam (H dan 
Al) pada koloid tanah menjadi inaktif, sehingga pH 
meningkat. Hasil penelitian Koesrini et al. (2015) 
menunjukkan pengapuran secara nyata meningkatkan 
pH tanah dan menurunkan kejenuhan Al. Menurut 
Sudaryono (2009) umumnya tanaman dapat tumbuh 
baik dikisaran pH 5,5-7 karena pada pH di bawah 
5,5 unsur P akan diikat oleh Fe dan Al sehingga tidak 
tersedia bagi tanaman sedangkan pada pH di atas 7,0  
unsur P akan bereaksi dengan Ca dan Mg. Unsur  P 
merupakan salah satu unsur hara esensial bagi tanaman. 
Artinya unsur P tidak dapat digantikan fungsinya 
oleh unsur lain, sehingga tanaman harus mendapat-
kan unsur hara P secara cukup untuk pertumbuhannya. 
Kebutuhan unsur hara P harus tercukupi sejak awal 
pertumbuhan agar produksi tanaman optimal (Grant 
et al., 2005). Selanjutnya penelitian Adam et al. (2013) 
menunjukkan pupuk P berpengaruh nyata terhadap 
variabel jumlah buah, panjang buah dan bobot buah 
tanaman timun. Bertambahnya jumlah buah berkorelasi 
positif dengan bobot buah/tanaman (r=0, 82*). Se-
makin banyak jumlah buah yang dihasilkan per tana-
man maka bobot buah/tanaman nyata bertambah. 
Bobot buah/tanaman memberikan hasil yang lebih 
baik pada pemberian dosis 2,40 ton/ha dibandingkan 
dosis 1,11 ton/ha namun berbeda tidak nyata dengan 
pemberian dosis 1,76 ton/ha. Penelitian Kasmawardani 
et al. (2017) menunjukkan pemberian dolomit berpengaruh 
nyata terhadap bobot basah bunga kol. Pemberian 
dolomit secara nyata mampu meningkatkan serapan 
K (Ispandi & Munip, 2005). K merupakan unsur hara 
yang berperan penting terhadap translokasi hasil fotosintat 
termasuk pada pembesaran buah. Pemberian K mampu 
meningkatkan bobot buah tanaman cabai (Nurwanto 
& Sulistyaningsih , 2017).  
Pupuk organik merupakan sumber nutrisi alami 
yang dapat meningkatkan produktivitas tanaman serta 
meningkatkan kesuburan tanah dalam jangka panjang 
(Singh, 2012). Pemberian tiga jenis pupuk organik secara 
mandiri berpengaruh nyata pada semua variabel per-
tumbuhan (Tabel 2).  
 
Tabel 2. Pengaruh pupuk organik terhadap pertumbuhan 
tanaman okra  
Saat  umur tanaman 40 hst tanaman okra yang diberi 
pupuk kandang  ayam  menghasilkan  pertumbuhan tinggi 
tanaman yang lebih baik dibandingkan yang diberi 
pupuk organik tandan kosong kelapa sawit namun 
berbeda tidak nyata dengan yang diberi pupuk kandang 
sapi dan setelah umur tanaman 60 hst hari setelah 
tanam pemberian pupuk kandang ayam dan pupuk 
kandang sapi memberikan pertumbuhan tinggi tana-
man yang lebih baik dibandingkan pupuk organik 
padat tandan kosong kelapa sawit. Pupuk kandang 
ayam  mampu meningkatkan tinggi tanaman, jumlah 
buah/tanaman serta bobot buah/tanaman (Barus et 
al., 2018).  Hal ini karena pelapukan bahan organik 
yang bersumber dari tandan kosong kelapa sawit 
memerlukan waktu relatif lebih lama dibanding pupuk 
kandang. Komponen penyusun tandan kosong kelapa 
sawit kaya akan unsur karbon yaitu selulosa 34%  (Dewanti, 
2018) serta 16,42% kandungan lignin (Simatupang 
et al., 2012) sehingga memerlukan waktu yang cukup 
lama untuk proses mineralisasi.  
Diameter batang tanaman okra memiliki respon 
pertumbuhan yang lebih baik saat diberi pupuk kan-
dang ayam daripada pupuk organik padat tandan kosong 
kelapa sawit namun berbeda tidak nyata dengan 
yang diberi pupuk kandang sapi saat umur tanaman 
20 hst.  Namun saat umur tanaman 40 hst pemberian 
pupuk kandang ayam dan pupuk kandang sapi mem-
berikan pertumbuhan diameter batang okra yang lebih 
baik dibandingkan pupuk organik padat tandan kosong 
kelapa sawit. Perlakuan  pupuk kandang ayam  menghasilkan 
diameter batang yang lebih baik dibandingkan pupuk 
organik padat tandan kosong kelapa sawit karena kandungan 
N  yang lebih tinggi. Kandungan N yang tinggi dapat 
membuat proses dekomposisi berlangsung lebih cepat. 
Unsur N sendiri merupakan unsur yang paling banyak 
dibutuhkan tanaman terutama pada fase vegetatif termasuk 
pertumbuhan diameter batang.  
Jumlah cabang sebagai salah satu indikator penting 
pada pertumbuhan vegetatif tanaman. Kebutuhan 
hara makro dan mikro dalam jumlah optimal akan 
mendorong pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik, 
tanaman memerlukan unsur hara yang optimum di 
awal pertumbuhannya yang bertujuan untuk memperlancar 
proses metabolisme pada fase vegetatif.  Pemberian 
pupuk kandang ayam dan pupuk kandang sapi menghasilkan 
pertumbuhan cabang tanaman okra yang lebih baik 
dibanding pupuk organik padat tandan kosong kelapa 
sawit. Hal ini diduga karena unsur N pada pupuk 
kandang lebih mudah diserap tanaman dibandingkan 
pupuk organik tandan kosong kelapa sawit. Unsur ini 
berfungsi menyusun asam amino, asam nukleat dan 
klorofil pada tanaman sehingga dapat mempercepat 
petumbuhan tanaman seperti tinggi tanaman, diame-
ter batang, jumlah anakan dan jumlah cabang (Rina, 
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2015). Menurut Wartapa et al. (2009) jumlah cabang 
berkaitan erat hasil tanaman. Hal ini sesuai dengan 
hasil penelitian ini yang menunjukkan jumlah cabang 
terkait erat dengan jumlah buah pada tanaman okra (r 
= 0,63*). Perlakuan jenis pupuk organik berpengaruh 
tidak nyata pada variabel hasil rata-rata panjang buah 
dan rata-rata diameter buah namun berpengaruh nyata 
terhadap jumlah buah/tanaman dan bobot buah/tanaman 
(Tabel 3). 
 
Tabel 3. Pengaruh pupuk organik terhadap hasil tanaman okra 
Respon jumlah buah/tanaman lebih baik pada pem-
berian pupuk kandang ayam dan pupuk kandang sapi 
dibandingkan pupuk organik tandan kosong kelapa 
sawit. Hal ini diduga karena pada masa vegetatif  pertum-
buhan tanaman okra yang diberikan pupuk kandang 
ayam dan pupuk kandang sapi lebih baik dibanding-
kan pupuk organik tandan kosong kelapa sawit se-
hingga menghasilkan jumlah buah yang lebih baik 
juga. Hasil penelitian Yuliartini et al. (2018) menun-
jukkan pemberian bahan organik mampu meningkat-
kan pertumbuhan vegetatif tanaman okra sehingga 
sehingga Bobot buah/tanaman sebagai bagian pent-
ing dari hasil tanaman okra memberikan respon yang 
lebih baik dengan pemberian pupuk kandang ayam 
dibandingkan pupuk organik padat tandan kosong 
kelapa sawit namun berbeda tidak nyata dengan pupuk 
kandang sapi. Salah satu unsur hara yang berpengaruh 
dalam pembesaran buah adalah unsur K. Pada perla-
kuan pupuk kandang ayam dan pupuk kandang sapi 
diduga  unsur hara K lebih mudah diserap oleh tana-
man hal ini karena pelapukan bahan yang berasal 
dari tandan kosong kelapa sawit membutuhkan waktu 
yang relatif lebih lama. Hal ini didukung oleh penelitian 
Afandi et al. (2015) yang menunjukkan pemberian 
pupuk kandang ayam dan pupuk kandang sapi ber-
pengaruh nyata terhadap serapan N, P dan K pada 




Dosis dolomit 2,4 ton/ha menghasilkan jumlah 
buah/tanaman terbanyak (5,8 buah) dan bobot buah/
tanaman terberat (82,1 g).  
Pupuk kandang ayam dan pupuk kandang sapi 
menghasilkan peforma tanaman okra tinggi tanaman 
tertinggi (29,8 cm – 31,6 cm), diameter batang  terbesar  
(72,8 mm – 73,8 mm), jumlah cabang terbanyak (3 tangkai),  
jumlah buah/tanaman terbanyak (5 buah – 7 buah) dan bobot 
buah/tanaman terbesar (72,4 g–81,4 g).  
Interaksi yang terjadi antara dosis dolomit dan 
pupuk organik berpengaruh tidak nyata terhadap per-
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